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Bab III 

Kesimpulan 

 

3.1 Praktik Perancangan Bangunan Gedung 

Setelah melakukan analisis dan perancangan struktur gedung 3 lantai, struktur gedung  

yang dihasilkan sudah sesuai dengan nilai batas yang ditentukan. 

3.2 Praktik Perancangan Jalan 

1. Survey Perjalan Kaki 

- Volume kecapatan pejalan kaki arah utara ke selatan sama dengan arah selatan 

ke utara yaitu 13,0667 org/m/menit 

- Kecepatan rata-rata pejalan kaki dari arah utara ke selatan sebesar 106,3288 

m/menit berbedan dengan kecapatan rata-rata arah selatan ke utara sebesar 

236,0974 m/menit 

2. Survey Zebra Cross 

Sebagian besar baik pengendara maupun pejalan kaki sudah memiliki kesadaran 

atau pemahaman yang cukup untuk melintasi zebra cross sehingga hal-hal buruk yang 

tidak diinginkan tidak terjadi. 

3. Survey Volume Kendaraan 

Berdasarkan hasil survey volume kendaraan didapat , Volume Kendaraan bermotor 

(mobil dan motor) lumayan banyak tiap intervalnya. Sedangkan volume kendaraan 

berat seperti bus dan truk, hanya truk yang mengalami 

kenaikan tiap intervalnya. Serta kendaraan tidak bermotor hanya sedikit yang melewati 

lokasi pengamatan. Kendaraan sepeda motor adalah kendaraan yang paling banyak 

melewati lokasi pengamatan. Sehingga jenis tebal perkerasan jalan yang direncanakan 

yaitu laston Mg-590 dengan tebal 14cm,batu-pecah CBR-100 dengan tebat 20cm dan 

sirtu CBR-70 dengan tebal 10cm. 
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4. Survey Waktu Tempuh Kendaraan 

Dari hasil pengamatan dapat di simpulkan bahwa rata-rata waktu tempuh dari 

arahutara ke selatan maupun sebaliknya relatif sama untuk kendaraan mobil, sedangkan 

untuk sepeda motor, rata-rata waktu tempuhnya terpaut selesih 2 detik. 

5. Survey On Road 

Dari hasil pengamatan didapati jumlah kendaraan yang parkir serta durasi 

kendaraan melakukan parkir. Jumlah kendaraan yang telah parkir selama durasi 

parkir 3 jam berjumlah 345 kendaraan roda dua. Dengan kapasitas parkir tiap jarak 

pengamatan 10 m adalah 13,3333 kendaraan, bila di total maka kapasitas parkir 

untuk luas lahan parkir 30 m x 2 m adalah 40 kendaraan. 

6. Survey Off Road 

Dari hasil pengamatan didapati, jumlah kendaraan roda dua yang masuk 

dan keluar berjumlah 69 kendaraan. Dengan durasi parkir maksimal 3,12 menit dan 

minimal 0,01 menit. 

7. Survey Zona Selamat Sekolah 

Berdasarkan nilai VCR dan tingkat pelayanan (LoS) pada ruas jalan Jend. Sudirman 

menunjukkan bahwa arus stabil, tetapi kecepatan operasi mulai dibatasi oleh 

kondisi lalu lintas. Pengemudi memiliki kebebasan yang cukup untuk memilih 

kecepatan. 

3.3 Praktik Perancangan Bangunan Air 

1. Berdasarkan hasil perhitungan dengan metode Poligo Thiessen ,Daerah Aliran 

Sungai(DAS) didapati luas DAS total 168.875 km2. 

2. Dari hasil perhitungan didapat nilai X2 sebesar 5.3 yang kurang dari nilai X2 pada 

tabel uji Chi-Kuadrat yang besarnya 5.991dan Dmax sebesar 0,1339 lebih kecil 

daripada D0 kritis pada  uji Smirnov – Kolmogrov. Maka dari pengujian kecocokan 

penyebaran distribusi Log Pearson III  dan uji sembarang dapat diterima. 

3. Berdasarkan analisis perhitungan luas DAS dan curah hujan, diperoleh luas DAS 

yaitu 168,875 km2 dan lama hujan 4 jam. Hasil tersebut memenuhi syarat Haspers 

dalam perhitungan debit maksimum, yaitu  luas DAS lebih besar dari 5000 Ha dan 

lama hujan (t) kurang dari 24 jam. 
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4. Berdasarkan perhitungan debit andalan dengan metode Weduwen didapat debit 

andalan untuk kala ulang 1 tahun yaitu debit andalan 80% sebesar 19,426 m3/tahun. 

3.4 Praktik Perencanaan Biaya dan Waktu 

Dari hasil Recanan Anggaran Biaya (RAB) diketahui perkiraan kebutuhan biaya 

untuk membangun 1 unit rumah tinggal 2 lantai dengan menggunakan harga satuan dari 

Provinsi Papua yaitu Rp 3,057,200,000.00 dan Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, Kota 

Yogyakarta yaitu Rp 3,057,200,000.00. Perbedaan harga yang cukup jauh dipengaruhi oleh 

harga bahan dan upah pekerja yang sagat jauh. Dan untuk durasi pekerjaan adalah 6 bulan. 
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